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ABSTRACT

Overcoming and eliminating poverty in all its dimensions and forms is the greatest global
responsibility and challenge and is the main prerequisite for sustainable development. The
mainstream approach that dominates poverty alleviation policies that have been implemented
so far is the problem-based approach. However, so far it has not been effective enough, it is
necessary to come up with an approach that emphasizes the village's ability to overcome its
own problems based on the resources owned by the village itself, namely an asset-based
approach. Efforts to maintain the sustainability of the livelihoods of the Sambirejo village
community are faced with various challenges. The transformation of livelihoods from initially
working as stone miners and having to shift to the tourism sektor, from a quantitative
economic perspective at that time, has shown extraordinary success, namely in terms of
increasing income and employment opportunities. However, there are potential problems in
the long term that need serious attention considering that the tourism sektor is vulnerable,
highly influenced by macroeconomic factors, security, environment, nature, health and so on.
Dependence on it will potentially pose a risk to the sustainability of local community livelihoods.
Based on qualitative methods, this research examines the use of capital/community livelihood
assets in maintaining the sustainability of their livelihoods. The research results show that
tourism and village managers have attempted to increase the capability of local communities
to be able to access sustainable livelihood assets, but the awareness to think about sustainable
livelihoods is not yet understood by all policy makers.

Keywords: pentagonal asset;sustainable livelihood; sustainable tourism; tourism-based
society

ABSTRAK

Mengatasi dan menghapus kemiskinan dalam segala dimensi dan bentuknya, merupakan
tanggung jawab dan tantangan global yang paling besar serta merupakan prasyarat utama
untuk pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Pendekatan mainstream
yang mendominasi kebijakan pengentasan kemiskinan yang selama ini dilakukan, yaitu
pendekatan berbasis masalah (problem based approach), selama ini tidak cukup efektif, perlu
dimunculkan sebuah pendekatan yang lebih menekankan kemampuan desa untuk
mengatasi permasalahannya sendiri dengan berbasis pada sumber daya yang dimiliki oleh
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desa itu sendiri, yaitu pendekatan berbasis asset (asset based approach). Upaya
mempertahankan keberlanjutan penghidupan masyarakat Desa Sambirejo dihadapkan pada
berbagai tantangan. Terjadinya transformasi penghidupan yang semula sebagai penambang
batu dan harus beralih pada sektor wisata, dalam perspektif ekonomi kuantitatif saat itu
telah menunjukkan keberhasilan yang luar biasa, yaitu dari sisi peningkatan pendapatan dan
kesempatan kerja. Tetapi ada potensi permasalahan dalam jangka panjang yang perlu
memperoleh perhatian serius mengingat sektor pariwisata adalah bersifat rentan, sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor makro ekonomi, keamanan, lingkungan, alam, kesehatan dan
sebagainya. Ketergantungan padanya akan berpotensi membawa risiko terhadap
keberlanjutan penghidupan masyarakat lokal. Berdasarkan metode kualitatif, penelitian ini
mengkaji pemanfaatan modal/aset penghidupan masyarakat dalam mempertahankan
keberlanjutan penghidupannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengelola wisata dan
desa telah berupaya meningkatkan kapabilitas masyarakat lokal untuk mampu mengakses
aset penghidupan berkelanjutan tetapi kesadaran untuk memikirkan keberlanjutan
penghidupan belum dipahami oleh seluruh pengambil kebijakan.

Kata kunci: pentagonal aset; : penghidupan berkelanjutan; : pariwisata berkelanjutan; :
masyarakat berbasis pariwisata

PENDAHULUAN

Pengembangan pariwisata di suatu daerah akan berdampak pada perubahan
struktur ekonomi khususnya penghidupan/mata pencaharian (livelihood)
masyarakat yang ditimbulkan dari adanya peluang usaha sektor yang lain. Sebuah
penghidupan dikatakan berkelanjutan secara lingkungan ketika dapat dikelola atau
meningkatkan aset lokal maupun global di mana suatu penghidupan bergantung,
dan dapat memberikan manfaat bagi penghidupan yang lain. Akar dari
pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi adalah penghidupan
(livelihood) [1].

Penghidupan dimaknai sebagai upaya yang dilakukan setiap orang untuk
mendapatkan penghasilan, terkait dengan kapabilitas, dan aset yang tangible dan
intangible, termasuk di dalamnya akses yang dimiliki. Sementara konsep
penghidupan berkelanjutan dimaknai sebagai aset, akses dan aktivitas-aktivitas
yang dibutuhkan untuk menjamin menunjang kehidupan [2].

Kajian tentang desa sebagai sumber penghidupan berkelanjutan dengan
kajiannya pada masyarakat dalam memaksimalkan potensi atau aset yang ada di
desanya merupakan kajian yang penting. Hal ini sesuai dengan semangat undang-
undang desa yang bertujuan mengembalikan desa sebagai pusat pertumbuhan dan
sumber penghidupan sesuai dengan karakter desa dan kewenangan yang dimiliki
[3]- Tumbuhnya desa wisata merupakan bagian dari pembangunan ekonomi desa
dan pengembangan pariwisata, yang merupakan salah satu program pemerintah
Republik Indonesia yang diharapkan dapat memicu pertumbuhan ekonomi.

Sektor pariwisata membawa perubahan pada penghidupan masyarakat Desa
Sambirejo, Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Semula Desa Sambirejo adalah desa dengan sebagian
penduduknya menggantungkan hidup pada usaha menambang batu alam.
Pekerjaan ini telah ditekuni oleh masyarakat setempat sejak tahun 1980-an. Kondisi
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geografis wilayah yang berupa pegunungan bebatuan, membuat desa ini sering
mengalami kesulitan air. Sehingga sangat sering desa ini mengalami kekeringan.
Penghidupan sebagai petani, tidak bisa diandalkan mengingat lahan sawah tidak
bisa ditanami saat musim kemarau. Rata-rata tingkat pendidikan yang rendah
membuat mereka tidak banyak memperoleh kesempatan untuk masuk pada
bidang pekerjaan lain. Maka dalam kurun waktu lama desa ini merupakan salah satu
desa miskin di wilayah kabupaten Sleman, DIY

Pada tahun 2014 terbit surat penetapan kawasan area penambangan batu
sebagai bagian dari geoheritage atau warisan geologis, dengan Keputusan Kepala
Badan Geologi Rl No. 1157.K/40/BGL/2014. Keluarnya surat tersebut berdasarkan
pada rekomendasi dari beberapa instansi terkait kondisi geografis wilayah Desa
Sambirejo, yang pada intinya menyebutkan bahwa banyaknya penambangan batu
putih yang masih aktif memunculkan kekhawatiran terhadap pelestarian sumber
daya arkeologi dan lingkungan yang ada di sekitarnya. Dengan keluarnya surat
tersebut, maka masyarakat Desa Sambirejo tidak lagi diperbolehkan melakukan
penambangan batu, seperti yang sudah sekian waktu dilakukan sejak tahun 1980-
an, sebagai sumber penghidupan mereka.

Terjadinya perubahan aturan baru tersebut, cukup menimbulkan guncangan
pada masyarakat setempat terutama warga masyarakat yang selama ini telah
cukup lama menggantungkan penghidupannya pada pekerjaan sebagai buruh
pemecah batu. Melalui sebuah dinamika yang berkembang pada masyarakat lokal,
pariwisata kemudian diadopsi untuk menjadi solusi alternatif penghidupan
masyarakat Desa Sambirejo. Pada tahun 2015 Desa Sambirejo ditetapkan menjadi
Desa Wisata.

Dalam waktu relatif singkat, pada tahun 2017, salah satu destinasi wisata baru
yang dimunculkan pada tahun 2015, yaitu obyek wisata Tebing Breksi memperoleh
predikat sebagai destinasi wisata terpopuler di DIY. Seiring dengan itu,
penghidupan masyarakat yang semula sebagian besar bekerja pada sektor primer
sebagai penambang/buruh pemecah batu, membuat arang, mencari kayu bakar,
dan kemudian bekerja pada bidang pekerjaan penunjang pariwisata, mengalami
perbaikan tingkat penghidupan.

Sejak pencanangan program pemerintah untuk pembangunan desa dengan
dikeluarkannya Undang-Undang Desa tahun 2014, masyarakat desa memanfaatkan
aset-aset yang dimilikinya untuk beraktivitas di sektor pariwisata dan menempuh
strategi yang bervariasi untuk memperbaiki taraf hidupnya dan agar
penghidupannya berkelanjutan.

Perubahan penghidupan yang mereka jalani dari yang semula sebagai
penambang batu dan kemudian beralih pada pekerjaan penunjang pariwisata desa
yang terbukti mampu melepaskan mereka dari kungkungan kemiskinan, telah
menjadi gantungan penghidupan mereka. Masyarakat miskin perdesaan yang
penghidupannya bergantung pada sumber daya alam, sangat perlu untuk
memperhatikan penghidupan yang berkelanjutan [4] Sumber penghidupan
disebut berkelanjutan jika kemanfaatannya bisa terus dipergunakan dan diperoleh
dengan tidak menurunkan kemanfaatannya di waktu yang akan datang. Dengan
kata lain fungsi yang menghidupi dengan kemanfaatan yang serupa, tetap bisa
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diperoleh pada waktu-waktu yang akan datang, secara kontinu, maka jika
berkelanjutan kemanfaatannya akan bisa dinikmati.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka pertanyaan penelitian ini adalah :
Bagaimana masyarakat Desa Sambirejo mempertahankan keberlanjutan
penghidupan mereka setelah beralih pada penghidupan berbasis pariwisata ?

Pendekatan mainstream yang mendominasi kebijakan pengentasan
kemiskinan yang selama ini dilakukan, yaitu pendekatan berbasis masalah (problem
based approach), selama ini tidak cukup efektif, perlu dimunculkan sebuah
pendekatan yang lebih menekankan kemampuan desa untuk mengatasi
permasalahannya sendiri dengan berbasis pada sumber daya yang dimiliki oleh
desa itu sendiri, yaitu pendekatan berbasis asset (asset based approach). Jika
pendekatan ini diadopsi, maka aliran sumber daya eksternal ke desa tidak lagi
dipandang sebagai sumber daya andalan utama untuk mengatasi kemiskinan,
karena terciptanya ruang partisipasi yang lebih luas pada aktor-aktor desa, dan
mungkin cara ini akan lebih efektif. Disebutkan oleh Razekhi bahwa masyarakat
miskin perdesaan yang penghidupannya bergantung pada sumber daya alam,
sangat perlu untuk memperhatikan penghidupan yang berkelanjutan (sustainable
livelihood). Dalam konsep Sustainable Livelihood, sumber daya atau aset yang
dimiliki, tidak sebatas hanya pada jenis aset dan keberadaannya. Tetapi antara satu
asset dengan asset yang lain, saling berkaitan. Strategi penghidupan berkelanjutan
dilakukan dengan melalui penggabungan dan kombinasi beberapa asset yang
dimiliki.

Kajian Teori Dan Metodologi

Pembangunan berkelanjutan sebagai sebuah konsep, telah lama menjadi
perhatian para ahli. Istilah keberlanjutan (sustainability) baru populer beberapa
dekade lalu, meskipun perhatian terhadap konsep keberlanjutan telah muncul pada
awal tahun 1800 saat Thomas Robert Malthus menyampaikan pemikirannya
tentang situasi kesenjangan yang akan terjadi semakin besar antara kesediaan
pangan dengan populasi penduduk. Perhatian terhadap konsep keberlanjutan ini
semakin besar setelah Meadow dan kawanokawan mempublikasikan pemikirannya
yang berjudul “The Limit the Growth” [5]. Meadow menyimpulkan bahwa
ketersediaan sumber daya alam akan sangat membatasi pertumbuhan ekonomi.
Hal ini disebabkan produksi barang dan jasa yang menggunakan input dari sumber
daya alam tidak selalu bisa dilakukan secara terus-menerus atau dengan istilah lain
on sustainable basis.

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development) menjadi perbin-
cangan dan perdebatan sejak terbitnya Brundtland Report pada tahun 1980. Definisi
pembangunan berkelanjutan yang telah dikenal oleh masyarakat luas yang
dituangkan dalam Our Common Future atau Brundtland Report (WCED 1987:43):
“Development that meets the needs of the present without compromising the ability
of future generations to meet their own needs” . Program ini kemudian semakin
diintensifkan dengan Konferensi PBB mengenai ,Lingkungan Hidup dan
Pembangunan di Rio de Janeiro tahun 1992. Rio de Janeiro Conference ini
melahirkan Agenda 21 yang ditandatangani oleh 178 kepala negara sebagai langkah
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konkret bagi implementasi pembangunan berkelanjutan pada skala global.
Konferensi Rio de Janeiro mengemukakan prinsip-prinsip pembangunan ber-
kelanjutan dengan fokus pada kelompok yang bertanggung jawab dalam
pembangunan berkelanjutan : manusia, negara, pemerintah, wanita, dan
sebagainya termasuk masyarakat hukum adat.

Deklarasi Rio diawali dengan Prinsip 1 : "Manusia adalah pusat perhatian
pembangunan berkelanjutan. Manusia butuh kehidupan yang produktif dan sehat
selaras dengan alam". Sedangkan Prinsip 3 mempertegas kembali konsep
Brundtland : "Hak pembangunan harus dilaksanakan dengan memperhatikan
kebutuhan pembangunan dan lingkungan generasi saat ini dan generasi
mendatang".

Laporan Brundtland menyatakan bahwa "Kemiskinan adalah penyebab
utama dan mempengaruhi masalah lingkungan global". Senada dengan itu, Prinsip
5 Deklarasi Rio menyatakan bahwa "Semua negara dan masyarakat harus bekerja
sama dalam pengentasan kemiskinan sebagai syarat penting pembangunan
berkelanjutan dengan mengurangi disparitas standar hidup dan memenuhi
kebutuhan mayoritas penduduk dunia” [7].

Pada tahun 2002 sepuluh tahun setelah Rio Conference, PBB kembali
menyelenggarakan konferensi di Johannesburg, “The 2002 World Summit for
Sustainable Development” yang ditujukan untuk mengevaluasi perkembangan
penerapan visi pembangunan berkelanjutan di dunia. Namun ternyata setelah 10
tahun ‘pembangunan berkelanjutan’ ini dicanangkan pada konferensi di Rio de
Janeiro, konferensi di Johannesburg mencatat bahwa masih banyak sekali masalah-
masalah yang terjadi di segala aspek pembangunan berkelanjutan . Milyaran
penduduk dunia masih terus hidup di bawah garis kemiskinan dan direndahkan
martabatnya, terdapat kesenjangan yang besar terhadap oportunitas, kekayaan
dan kekuasaan.

Pada prinsipnya, ada tiga dimensi utama pembangunan berkelanjutan yaitu
lingkungan hidup, sosial dan ekonomi. Strategi yang dimunculkan oleh World
Commision on Environment and Development (WCED) dalam upaya mendorong
terciptanya kondisi keberlanjutan, secara menyeluruh memuat tiga aspek penting,
yaitu aspek pembangunan sosial yang berkelanjutan, aspek pembangunan sosial
yang berkelanjutan, aspek pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan aspek
pembangunan lingkungan hidup yang berkelanjutan. Peran penduduk dalam
pembangunan ketiga aspek tersebut adalah sangat penting. Dalam konsep ini
penduduk bisa berperan baik sebagai objek maupun subjek pembangunan. Peran
penting penduduk tergambarkan secara diagramatis pada gambar 1.

Mengatasi dan menghapus kemiskinan dalam segala dimensi dan bentuknya,
merupakan tanggung jawab dan tantangan global yang paling besar serta
merupakan prasyarat utama untuk pembangunan berkelanjutan (sustainable
development). Pemikiran tersebut membuat konsep pembangunan berkelanjutan
semakin populer seiring dijadikannya konsep ini sebagai jargon pembangunan di
hampir seluruh negara.

Tingkat kemiskinan di wilayah pedesaan selalu lebih tinggi dari wilayah
perkotaan. Data BPS pada bulan Maret 2020 menunjukkan bahwa tingkat
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kemiskinan di perdesaan sebesar 12,82%, lebih tinggi dibanding tingkat kemiskinan
perkotaan sebesar 7,38 %. Pada masa pemerintahan presiden ke 7 Republik
Indonesia, Joko Widodo, pembangunan sektor pariwisata diusung menjadi salah
satu mesin andalan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara khusus
perekonomiannya. Oleh karena itu, pembangunan pariwisata di Indonesia menjadi
salah satu bentuk mobilisasi sumber daya yang dimiliki yang semakin signifikan bagi
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Walaupun pariwisata diproyeksikan sebagai mesin andalan peningkatan
perekonomian masyarakat, pariwisata sendiri membawa perubahan pada
penghidupan lokal ketika diperkenalkan pada sebuah daerah. Salah satu dampak
pembangunan pariwisata adalah terjadinya perubahan penghidupan masyarakat
lokal di destinasi pariwisata. Tao dan Wall [8] menyatakan bahwa pariwisata
berpotensi menggantikan kegiatan ekonomi konvensional, mengurangi
keragaman, dan mendorong transformasi mata pencaharian yang tidak dapat
diubah. Dalam tulisannya Lasso menyatakan bahwa pariwisata sering kali memicu
terjadinya transformasi mata pencaharian tradisional yang kemudian
mengakibatkan ketergantungan pada sektor pariwisata [9].

Penelitian mengenai penghidupan lokal yang beralih ke pariwisata
menunjukkan hasil yang beragam. Pada masyarakat yang beralih penghidupan dari
sektor non pariwisata ke sektor pariwisata, ditemukan bahwa masyarakat mampu
beradaptasi dan mengikuti perubahan yang terjadi, serta mampu memanfaatkan
lima aset penghidupan, sehingga pemanfaatan perubahan tersebut berdampak
positif bagi kehidupan masyarakat, namun terdapat satu aset yang mengalami
penurunan yaitu aset sumber daya sosial . Sedangkan penelitian lain menemukan
bahwa perubahan penghidupan masyarakat yang semula berpenghidupan non
pariwisata beralih pada penghidupan pariwisata, dari segi ekonomi masyarakat
tidak mengalami peningkatan. Hanya beberapa saja yang mengalami perbaikan
ekonomi, sedangkan dari segi sosial terjadi perubahan nilai dalam relasi sosial
mereka. Temuan lain menunjukkan bahwa perubahan penghidupan karena
pengembangan sektor pariwisata mengakibatkan empat aset penghidupan
mengalami perubahan positif, sedangkan aset sosial kapital mengalami penurunan.
Perubahan penghidupan yang terjadi juga bisa memunculkan transformasi pranata
ekonomi dari patronase berbasis moralitas menjadi berbasis norma ekonomi pasar.
Bhandari menemukan bahwa pada masyarakat miskin, perubahan penghidupan
terjadi lebih cepat [10].

Penghidupan berkelanjutan (sustainable livelihood) merupakan paradigma
yang berpusat pada orang yang menekankan kapasitas dan pengetahuan yang
melekat dan difokuskan pada tindakan di tingkat masyarakat [11]. Dengan
penekanan pada keamanan penghidupan, maka lebih berfokus pada orang,
dengan sumber daya yang saat ini mereka kelola, serta pengetahuan dan
keterampilan yang sudah mereka miliki yang diperlukan untuk hidup. Scoone
membuat sebuah kerangka pemikiran penghidupan dengan mengaitkan antara
kondisi, konteks, dan berbagai kecenderungan (trends) seperti (setting kebijakan,
politik, sejarah, agroekologi dan kondisi sosial-ekonomi) yang mempengaruhi
sumber daya penghidupan yaitu natural capital, financial capital/ economic, human
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capital, physic capital dan social capital, yang mana kelima aset penghidupan ini
disebut dengan Pentagonal Asset [12]
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Gambar 1. Kerangka Kerja Sustainable Livelihood

Dalam kerangka penghidupan berkelanjutan, interaksi kelima modal tersebut
dengan struktur dan relasi sosial yang berlaku di masyarakat secara simultan
menggambarkan kapasitas individu/masyarakat untuk menghasilkan luaran
kesejahteraan (Alevizou, 2016). Sebuah penghidupan berkelanjutan akan mampu
mengatasi dan pulih dari tekanan dan guncangan, mampu mempertahankan dan
meningkatkan aset, serta memberikan peluang untuk generasi berikutnya, Pesan
penting dari pendekatan sustainable livelihood adalah bahwa ia dimulai dengan
analisis kekuatan dan kapasitas lokal. bukan kebutuhan yang perlu disuplai dari luar.
Pendekatan ini menyiratkan pengakuan akan potensi yang melekat pada semua
orang [14].

Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan pendekatan
interpretif, di mana realitas sosial yang menjadi bahan penelitian tidak akan
dipandang sebagai realitas apa adanya, melainkan realitas akan dipandang sebagai
bentukan pemaknaan dari individu yang menjadi subyek dalam penelitian ini.
Bagaimana mereka mengonstruksikan diri dalam mengelola aset yang mereka
miliki dan berbagai sumber daya yang lain dalam konteks penghidupan
berkelanjutan..

Perbaikan kondisi ekonomi masyarakat lokal setelah mengalami perubahan
penghidupan dari buruh tambang batu beralih bekerja pada sektor pariwisata
adalah merupakan sebuah fenomena. Fenomena keberhasilan dipandang dengan
melalui paradigma konstruktivisme diharapkan akan dapat mengkaji strategi
penghidupan mereka sebagai sebuah realitas, di mana realitas tersebut merupakan
hasil dari konstruksi dari subjek penelitian ini, yaitu para pihak-pihak yang telah

36



mengalami perubahan dalam penghidupan mereka. Metode Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan pola dalam keputusan-keputusan masyarakat dalam
melakukan strategi/mengelola/mengorganisir aset yang mereka milik.

Lokasi Penelitian :
Penelitian ini dilakukan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi
penelitian adalah Desa Sambirejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman

Penentuan Informan

Informan sebagai orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi dia mempunyai banyak
pengalaman tentang latar penelitian. Dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif, maka peneliti sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual.

Teknik Penentuan Key Informan

Pemilihan key informan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah
berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data, dan
bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. Informan yang bertindak
sebagai sumber data dan informasi harus memenuhi syarat, yang akan menjadi
informan informan (key informan) dalam penelitian ini adalah para individu yang
mengalami dampak langsung atas perubahan penghidupan yang terjadi.

Teknik Pengumpulan Data

Data Primer

Dalam penelitian ini profil serta aktivitas informan dalam proses
transformasi penghidupan masyarakat Desa Sambirejo akan menjadi sumber data
primer yang akan dikaji. Karakteristik, situasi sosial dan apa yang akan menjadi
bagian dari tempat kejadian yang diamati berdasarkan rumus sW + 1H, yaitu what,
who, when, where, why dan how. What dalam penelitian ini merupakan fenomena
perubahan penghidupan, who dalam penelitian ini merupakan para pelaku yang
terlibat dalam kegiatan pariwisata dengan berbagai upaya untuk menciptakan
keberlanjutannya, when dalam penelitian ini merupakan saat terjadinya proses
adaptasi terhadap perubahan yang harus dijalani dan saat sekarang dalam
upayanya mempertahankan keberlanjutan penghidupan berbasis pariwisata,
sedangkan where dalam penelitian adalah wilayah Desa Sambirejo, pertanyaan why
dan how dalam penelitian ini akan menjawab pertanyaan penelitian yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya. Semua data tentang kehidupan sehari-hari
subjek penelitian perlu digali dan dipahami oleh seorang peneliti melalui instrumen
penggali data.

Teknik pengumpulan data primer pada penelitian ini adalah juga dengan
melakukan wawancara semi terstruktur pada informan yang sesuai dengan kriteria
penelitian, yaitu para pihak-pihak /masyarakat lokal yang terlibat dalam kegiatan
pariwisata dan masyarakat sekitar yang mengalami dampak atas kegiatan
pariwisata yang ada seperti yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.
Wawancara akan berbentuk in-depth interview dengan panduan wawancara.
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Pengumpulan data juga dilakukan dengan observasi. Observasi dilakukan
untuk memperoleh informasi terkait tempat, kegiatan yang dilakukan pelaku,
obyek, peristiwa. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata
peristiwa atau perilaku, untuk menjawab pertanyaan serta juga untuk melakukan
pengukuran dan evaluasi tentang aspek tertentu, dan untuk melakukan feedback
dalam pengukuran.

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi pasif, yaitu observasi untuk
mengumpulkan data dengan melakukan pengindraan dan pengamatan pada obyek
yang diamati, dan tidak turut serta terlibat dalam kegiatan yang dilakukan.
Observasi pasif dilakukan untuk memperoleh gambaran bagaimana dampak
perubahan penghidupan yang telah dilakukan oleh masyarakat Sambirejo bagi
penghidupan mereka, hal apa yang menjadi hambatan bagi keberlanjutan
penghidupan mereka, serta apa saja strategi yang mereka lakukan untuk
mempertahankan keberlanjutan penghidupan mereka.

Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini akan berasal dari dokumentasi atau
literatur, teknik ini digunakan dalam keseluruhan proses penelitian sejak awal
hingga sampai akhir penelitian dengan cara memanfaatkan berbagai macam
pustaka yang relevan dengan fenomena sosial yang tengah dicermati.

Teknik Analisis Data

Analisis data dan informasi dilakukan langsung pada saat pengumpulan data.
Dalam rangka memperoleh data kualitatif dalam penelitian ini, digunakan prosedur
pengumpulan data triangulasi untuk menjamin validitas dan reliabilitas informasi
yang diperoleh. Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara, hasil observasi termasuk juga dengan mewawancarai lebih dari satu
subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. Setelah data
terkumpul dari lapangan, selanjutnya dilakukan pengolahan terlebih dahulu
(editing dan konversi data) agar data yang tersebar luas dalam item-item kuesioner
dapat dibuat lebih ringkas dan lebih sederhana. Selanjutnya, analisis dilakukan agar
data mentah yang didapat dari lapangan mempunyai arti dan makna sehingga
dapat menjawab permasalahan yang diajukan.

Proses editing dan konversi pada data yang telah terkumpul dalam penelitian
ini adalah dengan membandingkan satu sama lain, antara data dari field research,
observasi dan data dari hasil wawancara dengan para informan, juga dengan
membandingkan kembali dengan konsep-konsep teoretis yang ada dalam
penelitian ini. Checking and refinement juga dilakukan dengan cara kembali ke
lapangan untuk gelombang berikutnya, pengumpulan data untuk mengisolasi,
memeriksa, dan memperbaiki pemahaman tentang pola, proses, kesamaan, dan
perbedaan.

Keabsahan Data

Secara metodologis penelitian ini menggunakan triangulation of methods
dengan triangulasi sumber. Sumber data yang akan dibandingkan adalah data hasil
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observasi partisipatori dan hasil wawancara dengan informan. Hasil bandingan
kedua sumber data tersebut kemudian akan dikaitkan dengan data sekunder, yang
menjadi referensi, teori, konsep serta model yang akan digunakan dalam penelitian
ini untuk menjelaskan kajian penghidupan berkelanjutan (sustainable livelihood).

Hasil

Tabel 1. Pemanfaatan Sustainable Livelihood Asset

No Pemanfaatan Aset SL Dalam Wadah Kegiatan Pengembangan
Aset

1 Memfasilitasi berbagai pelatihan bagi seluruh pelaku Human asset -
wisata : pelatihan kuliner, pelatihan bahasa asing, Infrastructure
pelatihan Sapta Pesona, pelatihan digital marketing, asset
pelatihan pemadaman kebakaran, pelatihan untuk
memproduksi  konten-konten  digital  (fotografi,
videografi dan pembuatan narasi)

2 Warga yang terlibat dalam kegiatan wisata desa terus
didorong untuk mengikuti perkembangan teknologi,
dibiasakan mengisi formulir melalui google form,
membuat catatan/laporan dengan diketik dan
menggunakan aplikasi digital sederhana.

3 Karyawan berusia muda diberikan fasilitas pelatihan
digitalisasi dalam operasional (ticketing, administrasi
keuangan, digital marketing)

4  Pengelola membuat web yang dikelola oleh karyawan
berusia muda melalui pelatihan dari tingkat dasar terus
diupayakan secara konsisten meski banyak kendala.

5  Upaya untuk mewujudkan smart tourism village sebagai
sebuah tuntutan kebutuhan demi mempertahankan
eksistensi, secara konsisten terus dilakukan

6  Secara rutin mengadakan pertemuan dengan seluruh Human asset -
pekerja semua bagian dan pelaku usaha yang lain Social asset

7 Pertemuan ditujukan untuk menjalin komunikasi yang
seimbang antara pelaku wisata yang mencari sumber
penghidupan di Taman Tebing Breksi dan seluruh
pekerja tanpa kecuali.

8  Salah satu upaya untuk mendorong terjadinya interaksi
yang lebih humanis adalah dengan membuat
kesepakatan bersama bahwa gaji tidak disampaikan
melalui transfer antar bank, tetapi diberikan saat
pertemuan rutin dengan dipanggil nama satu-persatu.
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9  Pengelola mengajar di sekolah SD dan SMP untuk
memberikan edukasi tentang pariwisata berkelanjutan
kepada siswa sekolah sejak usia dini dengan nama
kegiatan “Breksi Mengajar”

10  Ada kegiatan usaha bersama untuk masa depan warga Human asset -
dengan menanamkan modal. Keberadaan tanah yang Financial asset -
menganggur dimanfaatkan untuk bangunan homestay Natural asset
yang hasilnya dibagi secara proporsional sebagai
tabungan masa depan.

11 Memberikan kesempatan yang cukup bagi warga yang Human asset -
terlibat dalam pariwisata desa untuk menjalani Natural asset
perubahan yang terjadi secara bertahap. Mantan
penambang batu masih diperbolehkan menambang
pada bagian-bagian yang ditentukan sebelum beralih
pada penghidupan yang baru,

Berikut adalah bagan yang menggambarkan irisanfinterseksi antar asset
dalam hal pemanfaatan sumber daya penghidupan berkelanjutan berbasis sumber
daya manusia/human asset.

Keterangan:

HA : Human Asset

IA :Infrastructure Asset
FA : Financial Asset

NA : Natural Asset

SA :Social Asset

Gambar 1. Pemanfaatan aset/sumber daya aalam masyarakat perpasis
sumber daya manusia untuk mendukung Keberlanjutan Penghidupan
Masyarakat Desa Sambirejo (Interseksi antar aset sebagai sebuah
kombinasi)

Pembahasan

Lima aset penghidupan (Pentagonal Asset) yang meliputi lima modal yaitu
modal sosial, modal alam, modal keuangan, modal manusia dan modal
fisik/infrastruktur yang dirumuskan dalam kerangka penghidupan berkelanjutan,
sangat mempengaruhi kondisi penghidupan individu/masyarakat. Modal/capital
penghidupan tersebut merupakan modal utama saat dihadapkan dalam situasi
rentan. Situasi rentan yang dialami masyarakat Desa Sambirejo adalah saat
dihadapkan pada tuntutan melakukan perubahan penghidupan, dari pekerjaan
sebagai buruh tenaga kasar, menjadi pekerja yang pada sektor wisata.

Perubahan penghidupan dari buruh kemudian harus beralih pada sektor
pariwisata, menumbuhkan harapan besar untuk perbaikan penghidupan
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masyarakat Desa Sambirejo. Bagi pekerja karyawan pengelola wisata desa,
pekerjaan ini lebih memberikan ketenangan bagi mereka karena meskipun gaji
tidak besar, tetapi bisa diperoleh rutin dalam setiap minggunya. Harapan semakin
besar seiring ditempatkannya desa sebagai media penumbuh kembang sumber-
sumber mata pencaharian berkelanjutan untuk usaha-usaha pengentasan
masyarakat dari jeratan kemiskinan di wilayah Desa Sambirejo.

Tingkat Pendidikan yang rendah merupakan salah satu faktor yang
melatarbelakangi warga untuk beralih penghidupan dari non wisata ke sektor
wisata desa. Hal ini dikarenakan pekerjaan di pariwisata desa tidak mensyaratkan
tingkat pendidikan. Akses pendidikan yang rendah disebabkan oleh
ketidakmampuan finansial untuk masuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Warga yang bekerja sebagai karyawan pada pengelola desa wisata, beberapa di
antaranya tidak pernah sekolah.

Latar belakang pendidikan formal yang rendah tidak menghalangi mereka
untuk bisa memahami pelatihan-pelatihan kepariwisataan yang diadakan oleh
lembaga-lembaga yang selama ini memfasilitasi berbagai pelatihan terkait
kepariwisataan bagi warga Sambirejo. Pengharapan besar mengingat tidak adanya
alternatif lain bagi keberlanjutan penghidupan mereka, serta dorongan dan ajakan
kuat dari beberapa pihak yang ditokohkan dan dipercaya, membuat mereka
mampu memasuki aktivitas wisata desa yang sebelumnya tidak pernah mereka
bayangkan.

Keberadaan obyek wisata desa ini-pun juga menjadi tumpuan harapan warga
yang berusia relatif muda. Terbukti saat dibuka lowongan kerja sebagai tenaga
kebersihan pada akhir tahun 2019 sebelum pandemic covid 19, untuk memenuhi
kebutuhan 1 orang tenaga kebersihan, jumlah pelamar mencapai 50 orang, dari
berbagai latar belakang pendidikan, mayoritas lulusan SMA, yang seluruhnya
merupakan warga Desa Sambirejo.

Hal ini mengindikasikan bahwa desa dan atau Pemda, masih lemah dalam
memanfaatkan secara optimal potensi Sumber Daya Manusia untuk berwirausaha.
Data statistik menunjukkan bahwa struktur usia warga Desa Sambirejo sebesar
66,7% adalah masyarakat usia produktif yaitu berusia 15-64 tahun . Sebuah rentang
usia yang produktif dalam jumlah mayoritas, jika diberdayakan secara optimal tentu
akan membawa kemanfaatan besar bagi upaya peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat.

Kepemilikan lahan yang sempit, rendahnya hasil pertanian karena sawah
hanya bisa ditanami saat musim penghujan dan keterbatasan finansial, membuat
kehidupan perekonomian mereka menjadi subsisten. Kepemilikan uang yang
dipegang sehari-hari, sekedar cukup untuk keperluan hidup sehari-hari, lebih untuk
survival, bukan untuk investasi atau tabungan. Kebutuhan untuk sehari-hari bagi
mereka sama pentingnya dengan kebutuhan untuk biaya-biaya sosial, untuk
”menyumbang” tetangga atau kerabat yang memiliki hajat pernikahan, kelahiran,
dan sebagainya,

Karakteristik dan kontribusi institusi lokal cukup beragam. Eksistensi institusi
lokal termasuk yang berwujud kelompok atau organisasi (pengelola wisata desa,
Bumdes, Pokdarwis) terbukti berperan positif bagi upaya penanggulangan
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kemiskinan melalui perannya dalam penciptaan lapangan kerja). Secara umum
institusi sosial mampu menjadi media komunikasi sosial antar warga, saling
mendukung meringankan beban anggota kelompok. Sejak terjadi perubahan
penghidupan, terjadi peningkatan kualitas dari aspek social capital.

Keberadaan institusi lokal yaitu komunitas pengelola wisata desa memegang
peran sentral dalam pelibatan kapital yang ada pada masyarakat Sambirejo.
Pertemuan rutin yang diadakan setiap hari Selasa malam, yang waijib diikuti oleh
seluruh pengurus, karyawan, pemilik warung, pelaku usaha penyewaan jeep
wisata, yang telah mulai diadakan sejak berdirinya komunitas pengelola wisata ini
pada tahun 2015, tetap berlangsung rutin. Pertemuan rutin mingguan antara pelaku
usaha penunjang wisata desa dan pengelola, menjadi sebuah ruang luas yang
diberikan oleh pengelola, untuk mengkomunikasikan berbagai hal, merembug
berbagai masalah untuk memperoleh solusi dari sebuah kesepakatan bersama.
Segala keluh kesah dan saran dari semua pelaku wisata diupayakan untuk
diperoleh solusinya.

Komunitas pengelola wisata selalu berupaya mengedepankan prinsip
pemerataan untuk keberlanjutan. Komunitas ini memegang teguh prinsip bahwa
semua seluruh warga Desa Sambirejo memiliki hak atas kekayaan alam di desanya.
Untuk itu pengelola wisata desa berkomitmen untuk mengutamakan kepentingan
warga lokal dalam pemanfaatan sumber daya alam dalam hal ini obyek wisata alam
yang dikelolanya, dengan tidak membiarkan investor dari luar berkuasa atas
pemanfaatan sumber daya dan aset di desa. Pemerataan akses bagi warga desa
menunjukkan kepekaan komunitas ini terhadap kebutuhan masyarakat yang
berpotensi karena ketiadaan aset yang dimiliki.

Upaya membangun dan memelihara relasi sosial juga diupayakan oleh
Komunitas pengelola wisata dengan menerapkan prinsip transparansi dan
akuntabilitas. Keyakinan yang dibangun bahwa dalam pengelolaan sumber daya
alam milik bersama, yang artinya mereka memperoleh kepercayaan dari
masyarakat, perlu dilakukan pengelolaan yang sebaik-baiknya, agar tidak
menimbulkan perilaku tidak adil dari pihak-pihak yang memiliki aset dan akses,
yang akibatnya bisa memicu terjadinya konflik di lingkup desa. Salah satunya
upayanya adalah dengan mengedepankan prinsip transparansi dan akuntabilitas

Kepemilikan lahan yang sempit, rendahnya hasil pertanian karena sawah
hanya bisa ditanami saat musim penghujan dan keterbatasan finansial, membuat
kehidupan perekonomian mereka menjadi subsistem. Kepemilikan uang yang
dipegang sehari-hari, sekedar cukup untuk keperluan hidup sehari-hari, lebih untuk
survival, bukan untuk investasi atau tabungan. Kebutuhan untuk sehari-hari bagi
mereka sama pentingnya dengan kebutuhan untuk biaya-biaya sosial, untuk
”menyumbang” tetangga atau kerabat yang memiliki hajat pernikahan, kelahiran,
dan sebagainya,

Terjadi peningkatan aset modal sosial dengan perluasan jaringan sosial
mengikuti perkumpulan-perkumpulan. Tindakan afektif ini terkait dengan
pertimbangan yang mengedepankan empati antara individu satu dengan yang lain.
Peralihan pekerjaan/penghidupan yang mereka lakukan membuat mereka masuk
pada lingkungan baru, tuntutan baru. Keinginan untuk memahami “dunia’” baru
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dengan segala tuntutan dan konsekuensinya, mendorong mereka untuk lebih
banyak berelasi dengan lain, termasuk kesertaan warga bergabung dalam
organisasi formal tingkat desa seperti Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan
Badan Usaha Milik Desa (Bumdesa).

Telah tumbuh upaya untuk membangun korporasi desa dalam bentuk
Bumdes. Hal ini sebagai pilihan untuk tidak menyerahkan pengelolaan sumber daya
kepada investor dari luar sehingga lebih terkendali. Bumdes juga bisa difungsikan
untuk mengorganisir pengembangan ekonomi lokal. Dalam hal ini warga bersedia
mempertimbangkan jika sifatnya bekerja sama dengan masyarakat lokal. Hal yang
paling diharapkan adalah bentuk kerja sama yang berorientasi pada inovasi produk,
yang bisa dilakukan dikerjakan oleh warga masyarakat Sambirejo, dan produk yang
akan banyak diminati.

Simpulan

Pengelola wisata merupakan institusi yang berperan besar dalam
pemanfaatan aset masyarakat lokal terutama sumber daya manusia sebagai modal
utama pengembangan pariwisata. Dalam berbagai keterbatasan kualitas sumber
daya manusia, pengelola wisata telah berupaya memanfaatkan secara optimal.
Kebergantungan masyarakat lokal pada penghidupan sektor pariwisata telah
memunculkan kegelisahan tersendiri bagi para pengelola wisata dan pemimpin
desa. Pengelola wisata dan desa telah berupaya meningkatkan kapabilitas
masyarakat lokal untuk mampu mengakses aset penghidupan berkelanjutan
melalui berbagai pelatihan, memfasilitasi studi lanjut dan mendidik kesadaran
tentang pariwisata berkelanjutan pada masyarakat lokal, tetapi kesadaran untuk
memikirkan keberlanjutan penghidupan belum dipahami oleh seluruh pengambil
kebijakan termasuk pengambil kebijakan pada institusi pendidikan formal,
sehingga upaya pemberian edukasi kepada generasi penerus tentang pentingnya
menjaga keberlanjutan sumber penghidupan mereka, tidak cukup direspons dan
difasilitasi. Potensi sumber daya manusia masyarakat lokal Desa Sambirejo yang
terus diupayakan untuk dikembangkan oleh pihak-pihak yang memiliki kesediaan
untuk hal itu, , perlu memperoleh perhatian dan dukungan yang cukup dari para
pemangku kepentingan. Upaya pengembangan dan pemanfaatan sumber daya
manusia pada masyarakat berbasis pariwisata di Desa Sambirejo, layak menjadi
model pengembangan sumber daya manusia bagi komunitas pengelola wisata
desa yang pada umumnya dihadapkan pada permasalahan sumber daya
masyarakat lokal yaitu rendahnya tingkat pendidikan, keterampilan dan
pengalaman.
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